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ABSTRACT

This research aimed to examine the relationship between team cohe-
siveness and self efficacy togetherly with the achievement of the waler
polo team, whereas the specifics goals to be sought are : (1) the relation-
ship between cohesiveness and the achisvement of the walter pob team,
{(2) the relationship between self efficacy and the team achievement, (3)
the differences belween cohesiveness degree and self efficacy of each
water polo team.

The subject of the research were waler polo athletes taking part i
National Games (PON) XV i the year of 2000 in Surabaya comprising
65 people. The method and the instrument used are questionnaire method
modified Likert scale. The leam cohesion questionnaire (TCQ) instru-
ment & used b find oul the feam cohesiveness. Additionally, self effi-
cacy scale contructed from the Bandura theory is employed b figure out
self efficaccy.

The computation using regression analysis in the value of A= 0,951
o < 005)  implies that the there exist a posilif and significant relation
ship between feam cohesiveness as well as self efficacy along with
achievement of waler. polo feam Product moment analysis s carried out
of seek the reldfionship between team cohesiveness and the feam
achievement resulting in e value o r= 0973, whereas the relationship
between self efficacy and the achievement of wafer polo feam meet the
value of r = 0,975. Based on the oneway varian analysis, the significant
difference (F = 13, 117 ) of the leam cohesiveness as wall as self efficacy
{F = 26542) of each waler pob team is revealed.

Keywords: cohesiveness teamn - self efficacy - achievement - water polo.
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PENDAHULUAN

restasi olahraga merupakan fenomena

giobal yang selalu menarik untuk dikaji,
baik dari segi proses terjadinya maupun
bentuk keindahan gerak yang diwujudkan-
nya. Hampir seluruh bangsa di dunia tidak
lepas dari Uszha untuk menciptakan prestasi
dalam kegiatan olahraganya, sebab dengan
prestasi olahraga yang tinggi suatu bangsa
akan mendapat tempat terhormat di antara
bangsa-bangsa lain d dunia. Keberhasilan
Indonesia yang untuk pertama Kalinya ikut
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South East Asean Games (SEA Games)
tahun 1977 di Kuala Lumpur dan langsung
jadi juara umum telah menumbuhkan ke-
banggaan dan harga diri bangsa dan untuk
sekian waktu prestasi itu hangat dibicarakan
oleh para pengamat di dalam maupun di ar
negeri (Siregar, 1978). Dalam konteks itu
pula pemerintah menaruh perhatian yang
besar atas perkembangan prestasi olahraga
nasional. Sebagaimana yang dituangkan
dalam Sasaran Rencana Pembangunan
Lima Tahun ke-enam {Repelita V1) GBHN
1993-1898, vaitu meningkatkan peringkat
pada Asian Games dan dipertahankannya
juara umum pada SEA Games, meningkat-
kan perclehan medal emas pada Olympiade.
Namun dalam realitas perkembangan se-
lanjutnya ternyata Indonesia kalah bersaing
dan tertinggal bak dalam tingkatan regional
maupun internasional. Prestasi kontingen
Indonesia yang terpuruk di posisi ke tiga di
bawah Thailand dan Malayasia pada SEA
Games XX tahun 1998 di Brunei Dajussalam
merupakan prestasi terburuk dalam sejarah
keikutsertaan Indonesia pada pesta olahraga
negara-negara Asia Tenggara tersebut.

Nossek (1982) mengatakan bahwa
usaha pembinaan olahraga untuk mencipta-
kan prestasi vang tinggi, merupakan
masalah kompleks dan banyak tergantung
serta dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Menurut Setyobroto (1993), prestast Korea
Selatan menjadi juara IV pada Olympiade
1988, begitu pula kemajuan RRC pada
beberapa cabang olahraga seperti renang,
atietik dan angkat besi vang mulai me-
nunjuidcan kelas dunia, it berkat dukungan
iimuwan dan peneliti. Pate dkk. (1993)
mengatakan bahwa sampai sad ini ada tiga
imu dasaryang telah berkembang menjadi
subdisiplin iimu yang mendukung praktek
kepelatihan olahragawan yang sempurna,
yaftu bidang Psikologi Olahraga, Biomekanika
dan Psikologi Latihan. '

Singgih {1989; 2000) mengatakan bahwa
d luar negeri Psikologi Olahraga sudah
sedemikian maju, sedang di Indonesia
masih belum banyak digumuii. Sementara
fu kebutuhan akan ahli Psikologi dalam
perkembangan olahraga, saat ini sangat
mendesak. Bisajadi ketertinggaian Indone-
sia dari negara-negara lain dalam arena
olahraga baik di tingkat regional maupun
internasional, salah satunya disebabkan
oleh kurang diperhatikannya kajian dan
penerapan Psikologi dalam bidang olahraga.
Davies (1989) mengatakan bahwa Psikologi
adalah Hmu yang mempelajari perilaku
manusia; sedangkan Psiklogi Clahraga me-
rupakan sub disiplin Psikologi yang me-
nerapkan prinsip-prinsip psikologi dalam
olahraga dan usaha-usaha untuk meng-
gambarkan, menjelaskan dan memprediksi
prestasi dalam olahraga. Menurut Wiliams
(1993) aspek-aspek yang menjadi kajian
psikologi olahraga d antaranya motivasi,
kepribadian, agresivitas dan kekerasan,
kepemimpinan, dinamika kelompok dan
berbagai dimensi lain yang terkait dalam
perilaku atlet dalam olahraga.

Gilf {1986) mengatakan bahwa dinamika
kelompok dalarn clahraga sangat menentukan
keberhasilan atau kegagalan suatu tim.
Menurut Bird dan Cripe (1286) setiap saat
para pemain harus berinteraksi untuk
mencapai hasil yang positif dan berbagai
dinamika serta proses interpersonal antara
anggota tim harus betul-betul dipertimbang-
kan ¢k samping tentunya rasa optimisme
individu untuk berprestasi. Shaw (1873)
menyebut hal tersebut dengan istilah kohesi,
vaitu interaksi di antara anggota tim, bagai-
mana anggota tim itu saling menyukai,
saling mencintal satu dengan yang lainnya.
Carron (1993) mendefinisikan kohesivitas
sebagai proses dinamis yang merefleksikan
kecendrungan anggota tim secara bersama-
sama untuk tetap bertehan dalam bekerja-
sama mencapal tujuan. Kohesivitas tim
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dalam konteks olahraga adalah derajat dari
para pemain untuk tetap bertahan dalam tim
dan secara bersama-sama tetap bersatuy
untuk bekerjasama mencapai tujuan tim
yaitu kemenangan.

Cox (1990) mengatakan berdasarkan
berbagal hasil kajian diketahui bahwa
kohesivitas tim setidak-tidaknya terdiri dari
dua dimensi yang berdiri sendiri. Pertama
dimensi yang berhubungan dengan interper-
sonal attraction (daya tarik antar anggota)
yang didefinisikan sebagai social cohesion,
yaitu derajat interaksi anggota tim untuk
saling menyukal satu sama lainnya dalam
tim. Dimensi kedua adalah task cohesion,
yaitu yang menggambarkan derajat dari
anggota tim untuk beker]asama dalam
iMencapai sasaran atau tugas tertentu.

Straub (1980) mengatakan bahwa para
pelatih olahraga menyadari kohesivitas
merupakan dimensi yang penting dari
keberhasiian tim. Anshel {(1990) menegas-
kan bshwa selama bertahun-tahun para
pelatih berasumsi perasaan positif diantara
anggota tim menghasiikan prestasi yang
iebih baik daiam tim olahraga. Keyakinan
dan asumsi para pelatih ini berhasil
dibuktikan Nixon (dalam Loy dkk., 1978)
dalam teorinya yang disebut “4n Axiomatic
Theory"yang saiah satu dalinya menyebut-
kan bahwa tingkat kohesivitas tim yang
tinggi mengindikasikan hubungan iangsung
yang positif dengan prestasi tim. Carron
(datam Williams, 1993) mengatakan bzhwa
kohesi adaiah norma untuk prestasi dan
sangat mempengaruhi pencapaian produk-
tivitas keiompok. Secara umum kohesivitas
tim merupakan hai yang paiing penting agar
tim berhasii, terutama daiam olahraga yang
sangat tergantung pada interaksi anggota
tim selama permainan berlangsung (Pate,
dkk., 1993). Hasgjl peneiitian yang diiakukan
oieh Martens dan Petersen (daiam Straub,
1980) terhadap 1200 pemain boia basket
putra dari 144 tim sekolah yang bertanding

di universitas llinois menunjukkan bahwa
kohesivitas tim berhubungan positit dengan
prestasi tim. Menurut Stogdii (daiam Will-
iams, 1993) berbagai penelitian pada fimu
Manalemen, Psikciogi dan Oiahraga
menunjukkan bahwa hasii anaiisis terhadap
34 hasii peneiitian membuktikan 12 ber-
korelas| positif terhadap prestasi, 11 ber-

‘korelasi negatif dan 12 tidak menunjukkan

berhubungan dengan prestasi. Oleh karena
ity harapan bahwa kohesi dapat meningkat-
kan prestasi terus mengundang perdebatan,
jadi tidak semata-mata diterima sebagai ada
hubungan positif atau negatif (Gully dkk.,
1995). Kajian mengenai kohesivitas tim ini
menjadi lebih reievan dan penting terutama
dikaitkan dengan kegagatan totai kontingen
indonesia di SEA Games XX tahun 1999 di
Brunei Darussaiam yang terjadi pada
cabang-cabang olahraga tim yang tergolong
interactive sport yaitu cabang-cabang
olahraga yang membutuhkan interaksi,
keriasama dan koordinasi di antara para
pemain seperti cabang olahraga sepak bola,
bolabasket, sepaktakraw, hoki dan poio air.
Cabang-cabang olahraga tersebut tidak satu
pun yang menghasilkkan medali emas bagi
kontingen Indonesia,

Dl sisi iain Langfred (1989) mengatakan
bahwa hasii penelitian daiam bidang
manajemen menunjukkan implikasi praktis
pada prestasi kerja tim dipengaruhi oleh
kombinasi kohesivitas dan norma-norma tim
jadl tidak hanya kohesivitas tim semata.
Menurut Gili (19886), kepercayaan diri
pemain merupakanfaktoryang menentukan
dalam olahraga. Morns dan Summers (1995}
mengatakan bahwa tidak sedikit daiam
olahraga dan iatihan keyakinan masing-
maeing individu pemain merupakan eiemen
penting untuk mencapai prestasi secara
keseiuruhan. Lebih ianjut dikatakan bahwa
satu konsep keyakinan diri yang berhasii
dibuktikan dalam bidang oiahraga yaitu
efikasi diri. Bandura (1986) mandefiniaikan
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efikasi diri mengacu pada suatu keyakinan
seseorang atas kemampuannya untuk
melaksanakan tugas khusus atau bagian
darl berbagai komponen tugas. Lebih jauh
dikatakan bahwa efikasi diri tidak berkaitan
dengan kemampuan yang sebenarnya me-
lainkan terkait dengan keyakinan seseorang.

Etikasi diri seseorang menurut Bandura
(1977a) dibedakan atas dasar beberapa
dimensl yang memiliki implikasi penting
terhadapprestasi. Dimensi tersebut:
Pertama, tingkat kesulitas tugas (magni-
tude), yaitu yang berhubungan dengan
tingkat kesulitan suatu tugas. individu akan
mencoba perilaku yang dia merasa mampu
melakukannya dan akan menghindari situasi
dan perilaku yang di luar batas kemampuan
yang dirasakan; Kedua, luas bidang perllaku
(generality ), merupakan dimensl yang
berhubungan dengan luas bidang perilaku.
Beberapa pengharapan terbatas pada hidang
tingkah laku yang khusus dan beberapa
pengaharapan mungkin menyebar meliputi
berbagal bldang tingkah laku. Ketiga,
kemantapan keyaklnan (strength), adalah
derajat kemampuan Individu terhadap ke-
yakinan atau pengharapannya. Pengharapan
yang lemah akan mudah digoyahkan oleh
pengalaman-pengaiaman yang tidak me-
nunjang. Pengharapan yang mantap sebalik-
nya akan mendorong Individu untuk tetap
bertahan dalam usahanya walaupun mungkin
ditemukan yang tidak menunjang.

Locke dkk. (1984) mengatakan bahwa
efikasi diri yang tinggi akan menumbuhkan
rasa percaya diri akan kemampuan dirinya
dalam melaksanakan tugas. Feitz (1982}
mengatakan bahwa efikasi diri menjadi suatu
variabel kunci daiam pencapalan prestasi
olahraga dan kesehatan serta tingkah laku
tathan pada umumnya. Bentuk eflkasi diri
yang tepat dapat mempertinggl baik itu
prestasi yang berupa aktivitas fisik maupun
prestasi akademik (Baren dan Byme, 1997).
Berdasarpada tecri belajar sosial mifk Bandurg,

Feltz {1982) telah menguji hubungan antara
efikasi diri, dengan pencapaian prestasi dan
gejolak fisiologis pada mahasiswa dengan
menggunakan model yang bersifat kausal,
hasil peneiitian itu menunjukkan bahwa
efikasi diri merupakan prediktor yang pak
ing kuat bag prestasi penyelam. Morris dan
Summers (1995) meiaporkan bahwa se-
jumlah penelitian telah mempertimbangkan
hubungan antara efikasi diri dan prestasl
olahraga kompetitif. Weiss dkk., (1989}
mengukur efikasi dri dan prestasi pesenam-
pesenam muda (putri) yang bertanding
dalam suatu kejuaraan .dengan tingkat
kompetisi yang relatif tinggl menun jukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan ( =
0,57) antara efikasi diri dan prestasi pe-
senam tersebut. Uraian tersebut menegaskan
bahwa efikasi dirl merupakan faktor penting
yang mempengaruhi prestasi, maka impli-
kasi praktis di bidang olahraga khususnya
cabang olahraga tim yang bersifat interakiif
merupakan bahan kajlan yang menarik
untuk diteliti iebih lanjut. Pertanyaan yang
kemudian muncul, apakah ada hubungan
yang positif antara tingkat eflkast dirl para
pemain dengan prestasl tim olahraga yang
bersifat Interaktif seperti cabang polo air?

Cabang polo air dijadikan objek dalam
penelitian inl didasarkan pada dua pertim-
bangan, yaitu (1) teoritis dan (2) empiris.
Pertimbangan teotitis menunjukkan bahwa
cabang olahraga polo air hingga saat inl
dalam berbagai literatur menunjukkan cabang
polo air belum pernah diteliti sedangkan
pertimbangan empiris menunjukkan bahwa
cabang polo air di Indonesia balk dari segi
perkembangan maupun prestasi yang diraih
sangat tertinggal dibandingkan dengan
cabang olahraga yang lain.

Werner (1996) mendefinislkan bahwa
polo air merupakan cabang olahraga yang
dapat dimainkan oleh putra maupun putri
yang terdiri dari 7 orang dapat langsung
turun dalam permainan, sedang 6 orang
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pemain lainnya sebagai cadangan. Tim
yang paling banyak memasukkan bcia ke
gawang iawan, maka tim tersebut dinyata-
kan sebagai pemenang. Polo airtermasuk
cabang olahraga yang tergolong ke dalam
interactive sport (Cox, 1990} yaitu cabang
olahraga yang membutuhkan interaksi dan
kerjasama di antara pemain. Sebagai cabang
olahraga tim, interaksi dan kerjasama antar
pemain dalam tim merupakan prasyarat
untuk Mencapai prestasi.

Yulk (1998) mengatakan bahwa
kecendrungan perkembangan organisasi
dewasa ini leblh menekankan pada penting-
nya tanggung jawab tim dani pada tanggung
jawab yang bersifat individual. Menurut
Cratty (1981) banyak penelitian dalam
bidang Psikologi Industri mengungkapkan
bahwa ada hubungan yang salng menunjang
antara interaksi soslal dan afiliasi sebelum-
nya dengan produktivitas tim. Gili (1986}
mengatakan bahwa clahraga pada
hakekatnya merupakan aktivitas yang
dilakukan dalam tim. Oleh karena itu pe-
mahaman terhadap konsep dan bagaimana
upaya untuk mewujudkan prestasi tim
merupakan isu penting dalam oiahraga,
Steiner (dalam Shaw, 1979) mengatakan
bahwa prestasi tim sangat tergantung pada
tiga variabel, yaitu (1) apa yang dituntut oieh
tugas (task demand), (2) sumber daya tim
(resources), dan (3) proses (process).

Task demand mencakup persyaratan
yang dituntut oleh tim, misainya lask de
mand dalam rencana membangun rumah
perts Mendeskripsikan tentang struktir, bahan,
alat, dan langkah-langkah yang diambil
untuk konstruksi itu. Task demands me-
nentukan resources apa yang dibutubkan.
Resources merupakan segala kemampuan
atau sumber yang terkait dengan ke-
terampilan, alat-alat dan sebagainya yang
dimiliki tim yang akan melaksanakan tugas.
Distribusi resources ini besar sekali
sumbangannya terhadap prestasi tim. Pro-

cess merupakan langkah-langkah yang
diambil oleh tim dalam menjalankan tugas.
Proses ini juga tidak hanya mencakup
berbagai tindakan (actions) yang langsung
dan relevan dengan tugas, tetapi juga
mefputi iterpersonal danintrapersonal actions
anggota tim dalam wujud yang produktif
maupun yang tidak produktif.

Lebih lanjut Steiner (daiam Morris &
Summers, 1995 dan Gill, 198€) telah me-
ngembangkan teori tersebut yang diterapkan
dalam konteks prestasl olahraga yang
diformylasikan sebagaimana tertera di
bawahini:

Actual productivity= Potential productivity
- Losses due 1o foulty process

Actual productivity merupakan refleksi
dari hasil akhir yang dicapai tim olahraga,
yaitu merupakan perbandingan antaramenang
dan kalah. Potertial productivitymerupakan
potensi yang dimiliki tim untuk berprestasi
berdasarkan pada sumber-sumber yang
sesuai dengan tugas dan kebutuhan yang
diperiukan tim. Kemampuan keterampiian
individuai yang ditampilkan individu bisa jadi
merupakan sumber yang penting untuk
olahraga tim. Seperti postustubuh yang tingg,
kekuatan otot kaki yang eksplostf merupakan
sumber-sumber yang sesual dengan
karakteritik permainan bda voli, tetapi tidak
relevan untuk cabang olabraga bowling.
Kesesyaian persyaratan yang dituntut oleh
tugas berdasarkan pada sumber-sumber
yang relevan dengan kebutuhan tim akan
menentukan prestas| tim. Namun Steiner
menjeiaskan bahwa prestasi aktual tim
berdasar pada potential productivity akan
hilang karena foulty process. Foully process
adalah tidak efektifnya penggunaan sumber-
sumber yang dimiliki untuk melaksanakan
tugas yang dibutuhkan yang menyebabkan
kehilangan dua hal, yaitu kehilangan
koordinas| dan kehifangan motivasi.
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Uraian di atas menegaskan bahwa
keterampilan dan kemampuan individuai
para pemain merupakan kualifikasi yang
penting dan terkait dengan olahraga, juga
merupakan komponen utama potensi
prestasi tim. Namun demikian pada cabang
olahraga yang tergolong interaktif seperti
polo air yang membutuhkan interaksi dan
keoordinasi diantara sesama anggota tim,
apabila proses interaksi dan koordinasi
tersebut tidak berjalan efektif maka potensi
yang dimiliki tim menjadi hilang. Kegagalan
dalam proses ini akan mengakibatkan
hilangnya koordinasi dan motivasi tim.
Menurut Srobe dan Frey (1982) hilangnya
motivasi dan koordinasi tim merupakan
penyebab hilangnya prestasi tim. Jhonson
3 Jhonson {1991) menegaskan bahwa
prestasi tim tidak tergantung pada fungsi
dan kompetensi teknis serta kemamptian
kerja anggota tim, tapi yang utama ter-
gantung pada komponen: {1} penekanan
pada sasaran im; (2} pembentukan dan pem-
biasaan pola kerja tim; dan (3) pengembangan
perasaan identitas tim. Prestasi tim cabang
clahraga yang bersifat interaktif seperti polo
air adalah merupakan keberhasiian dari
kualtas usaha para pemain sebagai anggota
tim yang sangat tergantung pada proses
interaksi, koordinasi dan kerjasama yang
efektif d antara sesama anggota tim.

HIPOTESIS

Berdasarkan landasan teori tersebut d
atas, dapat diajukan hipotesis penelitian
sebagai berikut: Ada hubungan antara
kohesivitas tim dan efikasi diri secara
bersama-sama dengan prestasi tim polo air.
Penelitian ini selian ingin membuktikan
hipotesis tersebut, juga tebih jauh ingin
mengetahui: (1) Ada hubungan positif antara
kohesivitas tim dengan prestasi tm pdo air;
{2) Ada hubungan pesitif antara efikasi diri
dengan prestasi tim polo air; dan (3) Ada
perbedaan tingkat kohesivitas tim dan
efikasi diri di antara masing-masing tim.

METODE PENELITIAN

Variabel-variabel yang terdapat dalam
penelfitian ini adaiah: (i) prestasl tim polo air,
sebagai variabel dependen, (i) Kohesivitas
tim, sebagai variabel independen pertama,
dan (iii} Efikasi diri sebagai variabel
independen kedua.

Subjek penetitian adalah para pemain
polo air peserta PON XV tahun 2000 di
Surabaya yang tergabung datam lima tim,
yaitu tim DKl Jakarta, Jawa Barat, Jawa

Timur, Jambi dan Sumatra Utara berjumlah

65 orang. Rician subjek tertera pada tabel 1
i bawah ini.

Tabel 1
Subjek Penelitian

No. Nama Tim/Daerah Jurnitah Anggota Tim
1 DK Jakaria 13 orang
2 Jawa Barat 13 orang
3 Jawa Timur 13 orang
4 Jambi 13 orang
5 Sumatra Utara 13 orang
Jumlah 65 orang
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Penelitian inj merupakan penelitian
survel yang ditujukan untuk menjelaskan
dan mengkaji hubungan kausal antara dua
variabel independen yaitu kohesivitas tim
sebagai variabel independen pertama, dan
efikasi diri sebagai variabel independen
kedua, sedangkanvariabel dependenadalah
prestasi tim polo air. INstrumen untuk
mengukur kohesivitas tim dan efikasi diri
menggunakan angket dengan model skala
Likert yang dimodifikasi.

Untuk mengungkap data mengenai
kohesivitas tim digunakan Team Cohesion
Questionnaire (TCQ) yang dikembangkan
oleh Gruber dan Gray (dalam Cox, 1990).
Selelah diadakan try-out dan dianalisis
didapatkan hasil bahwa angket kohesivitas
tim memiliki koefisien validitas bergerak dari
0,437 sampai dengan 0,796 pada taraf
signifikansi p £ 0,05 dan koefisien
reliabiitasnya sebesar0,972. Untukangket
efikasi diti yang merupakan hasil konstruksi
dari teoti Bandura diperoleh koefisien
validitas yang bergerak dari 0,420 sampai
dengan 0,939 dengan taraf signifikan p £
0,05, sedang koefisien reliabilitasnya
sebesar0,979. Sedangkan data prestasi tim

poio air merupakan data hasil akhir
pertandingan fima tim d peroleh dari Panitia
Pelaksana cabang renang PON XV, yang
dikelompokan ke dalam empat kompanen
prestasl, yaitu (1) jumiah skor memasukan;
(2) jumlah skor kemasukan, (3) jumiah
selisih memasukan dengan kemasUkan;
dan {4) skor nhilai masing-masing tim.

Data yang diperoieh dianalisis dengan
metode statistik. Teknlk statistik yang
digunakan adalah regresi dua predktor untuk
mengujl signifikansi hubungan antara ko-
hesivitas tim dan efikasi diri dengan prestasi
tim polo ait. Seianjutnya untuk mengetahut
hubungan antara kohesivitas tim dengan
prestasi tim polo air dan hubungan antara
efikasi diti dengan prestasi tim polo air
digunakan teknik statistik product moment
dari Pearson. Sedangkan untuk menguji pet-
bedaan tingkat kohesivitas tim dan efikasi
diti pada masing-masing tim digunakan
teknik statistik varian satu jalur.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi data penelitian yang dijadikan
acuan dalam penelitian ini tertera pada tabel
2 di bawah ini.

Tabel 2 E
Deskripsi Data Penelitian Variabel Kohesivitas Tim, Efikasl Dirl dan Prestas! Tim Polo alr °
Skor Skor Skor
Nama
Tm
X1 Herata x2 Ferata ¥i Y2 Y3 Y4 Y
DK! 2125 163 462 2003 161,000 43 -28 15 8 58.500
Jatim 2051 157,769 2139 164,538 53 -3 22 6 £0,000
Surnut 1913 147 154 2004 154,154 37 -37 ] 4 49750
Jabar 1833 141,000 1752 134,769 30 -41 -1 2 43,500
Jambi 1551 114,308 1493 114,846 24 -46 22 0 37.250
Keterangan:
X1 = Kohesivitas tim
X2 = Efikasi dir
Y1 = . Memasukan
Y2 = Kemasukan
Y3 = Selisih
¥4 = Nia ranglng

Y Rerma prestasi tm polo air
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Selanjutnya data penelitian di atas
dianalisis dengan menggunakan teknik
statistik yang sesuai dengan tujuan
penelitian dan diperoleh hasil sebagaimana
tersebut di bawah ini :

1. Keefisien keorelasi ganda antara
kohesivitas tim dan efikasi diri terhadap
prestasi tim polo air (Ry. 1.2) adalah
sebesar 0,975; dan F regresi sebesar
19,252dengan p< 0,05. Ini berartibahwa
terdapat korelasi yang sangat sighifikan
antara kohesivitas tim dan efikasi diri
secara bersama-sama terhadap prestasi
tim peico air. Sumbangan efektit
kohesivitas tim terhadap prestasi tim
polo air adafah 71, 319 persen,
sedangkan sumbangan efektif efikasi
diri terhadap prestasi tim pole air
sebesar 23,743 persen. Secara
bersama-sama koefisien variabel
kehesivitas tim dan variabei efikast diri
datam memprediksi tingkat prestasi tim
polo air peserta PON XV di Surabaya
adalah 95,062 persen.

2 Koefisien korelasi antara kohesivitas m
dengan prestasi tim polo ar sebesar 0,
973 dan p < 0,05. Ini berati terdapat
korelasi posistif yang sangat signifikan

. antara kohesivitas tim dengan prestasl
tim poio air.

3 Koefisien korelasi antara efikasi dirl
dengan prestasi tim pele air hasil
sebesar 0, 957 dan p < 0,05. ini berati
terdapat korelasi posistif yang sangat
signifikan antara efikasi diri dengan

. prestasl tim polo air.

4 Ada perbedaan tingkat kohesivitas tim
secara meyakinkan di antara tim poio
air yang bertanding pada PON XV di
Surabaya, vaitu ttm DKI, Jawa Barat,
Jawa Timur, Jambi dan tim Sumatra
Utara (F = 18,117; p < 0,01). Jika
dicermat] lebh dalam hasit peneitian ini,
yaittt dengan mencoba membandingkan

tingkat kohesivitas tim dengan prestasi
yang diraih oleh masing-masing tim
ternyata menunjukkan ada keselarasan.
Artinya makin tingginya tingkat ko-
hesivitas tim mencerminkan nilai rerata
prestasi yang tinggi pula.

5 Ada perbedaan tingkat efikasi diri secara
meyakinkan di antara para pemain
dalam tim polo air yang bertanding pada
PON XV d Surabaya, yaitu tim DKI,
Jawa Barat Jawa Timur, Jambi dantim
Sumatra Utara (F = 26,542; p < 0,01).
Jika dicermati lebih dalam hasii
penelitian ini, yaitu dengan mencoba
membandingkan tingkat efikasi diri tim
dengan prestasi yang draih oleh ma-
sing-masing tim ternyata menunjukkan
ada keselarasan. Artinya makin tinggi
tingkat efikast diri mencerminkan nilai
rerata prestasl yang tinggi pula.

PEMBAHASAN

Hasil peneittian inl menunjukkan bahwa
ada hubungan yang sangat signfikan antara
kohesivitas tim dan efikasi diri secara
bersama-sama terhadap prestas! tim polo
air. Ini berarti bahwa seberapa tinggi tingkat
kohesivitas tim, dan seberapa besar derajat
efikasi diri para pemain dalam tim secara
bersama-sama memberikan konstribusi
sebesar 95,062 persen terhadap terciptanya
prestasi tim poic air. Adanya andil kedua
variabel tersebut bagi terciptanya pen-
capaian prestasi tim polo air sejalan dengan
reaitas yang berkembang dewasa ini bahwa
prestasi tim tidak semata-mata hanya
dipengaruhi kohesivitas tim. Implikasi praktis
hasit penelitlan dalam bidang manajemen
menuniukkan bahwa produktivitas kerja tim
dipengaruhi dan merupakan hasit kombinasi
kohesivitas tim dengan norma-norma yang
berlaku dalam tim {Langfred, 1998). Lebih
khusus dijelaskan cieh Wheelan dkk.,
(1998) bahwa ada hubungan-yang signifikan
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antara persepsi internal dari dinamika
anggota tim dengan produktivitas pata
berbagai tingkatan kelompok. Gill (1986;
mengatakan bahwa kepercayaan diri pemain
merupakan faktoryang menentukan dalam
olahraga. Suatu konsep keyakinan diri yang
berhagsil dibuktikan terkait dengan prestasi
olahraga adalah efikasi did (Bandura, 1986).
Dengan demikian adanya andil kohesivitas
tim dan efikasi diri sacara bersama-sama
terhadap prestasl tim sebagaimana ter-
ungkap dalam penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Higgins (1998) yang telah
membuktikan bahwa secara bersama-sama
kohesivitas tim, kepuasan diri dan produkti-
vitas anggota tim umumnya berhubungan
positif ketika tim mengetahui dengan jelas
sasaran formal organisasi.

Sumbangan efektif variabei kohesivitas
tim terhadap prestasi tim poio air adalah
sebesar 71,819 persen. Hai ini sangat
dimungkinkan karena cabang vlahraga poio
air merupakan olahraga yang tergolong
interaktif, yaitu cabang olahraga yang
membutuhkan interaksi, koordinasi dan
kerjasama d antara pemain dalam tim (Cox,
1990). Dalam perm a an polo ai prestasi tim
sangat ditentukan oieh interaksi, koordinasi
dan kerjasama di antara para pemain.
Interaksi, koordinasi dan kerjasama adalah
dinamie dan merupakan esensi kohesivitas
tim. Steiner (dalam-Gill, 1986) mengatakan
bahwa pada cabang olahraga yang
membutuhkan interaks! dan koordinasi
diantara sesama anggota tim, apabila proses
interaksi dan koordinasi tersebut tidak
berjalan maka potensi yang dimiliki tim akan
hilang. Menurut Strobe dan Frey (1982),
kegagaian daiam proses ini akan
menyebabkan hilangnya koordinasi dan
motivasi tim. Hilangnya motivasi dan
koordinasi tim manyebabkan hilangnya
produktivitas. Daiam Kaitan ini sangatiah
tepat apa yang disampaikan Yulk (1998)
bahwa daiam berbagai hal kohesivitas

secara tidak langsung berhubungan dengan
produktivitas tim dan kohesivitas sangat
berperan dalam capaian produkdtivitas yang
tinggi. Leblh lanjut ditegaskan bahwa faktor
utama yang menantukan dari berbagai
pengatuh terhadap kelompok adaiah
kohesivitas.

Sumbangan efektif variabel efikasi diri
terhadap prestasi tim adalah sebesar 23,743
persen. Peranan efikasi diri terhadap
prestasi tm telah dibuktikan dalam berbagai
cabang olahraga, menurut Morris dan Sum-
mers {1985; sejumiah penelitian telah mem-
pertimbangkan hubungan antara efikasi diri
dengan prestasi olahraga kompetitif. Feitz
(1982) menjelaskan bahwa efikasi diri men-
jadi suatu variabel kunci dalam pencapaian
olahraga dan kesehatan serta tingkah laiku
pada umumnya. Menut Baron dan Byrne
{1997), bentuk efikasi diri yang tepat dapat
mempaertinggl baik prestasi yang berupa
aktivitas fisik maupun prestasi akademik.
Berbagai peneiitian ini setidaknya telah mem-
pertimbangkan dan menunjukkan bahwa
pada umumnya penelitian ini menandai
bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi ber-
kaitan dengan prestasi yang baikk. Menurut
Locke dkk., (1984} sebagaimana indikator
pada keyakinan diri pada umumnya, efikasi
diri juga dipertimbangkan sebagai arah suatu
hubungan yang dekat dengan motivasi.
Efikas! difi yang tinggi akan menumbuhkan
rasa percaya diri akan kemampuan dirinya
daiam meiaksanakan tugas. Tingginya
tingkat efikasi diri para pemain akan
menumbubkan motivasi dan akan berusaha
lebih keras dalam menghadapi tantangan
untuk meralh prestasi yang optimal

KOHESIVITA TIM DAN PRESTASI TIM
POLO AIR

Penelitian ini membuktikan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
kohesivitas tim dengan prestasi tim polo air,
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Kohesivitas tim merupakan proses dinamis
yang merefleksikan kecendrungan para
anggota fim untuk secara bersama-sama
dalam mencapai tujuan {Carron, 1993).
Cabang clahraga pde air merupakan cabang
olahraga interaktif dimana unsur-unsur
interaksi, koordinasi, dan kerjasama yang
efektif di antara sesama pemain dalam tim
akan sangat menentukan prestasi tim. Hasil
penelitian komparasi antara basebaildengan
bolabasket menunjukkan bahwa tingkat
prediksi antara kemampuan individu para
pemain dengan prestasi tim baseballmen-
capal 90persen, sedangkan padapermainan
bolabasket hanya mencapai 35 persen.
Perbedaan tingkat predksi yang mencolok
ini disebabkan perbedaan tipe dan struiktur
kedua cabang olahraga tersebut. Keber-
hasilan dalam permainan baseball membutuh-
kan sederatan kekuatan dan keterampilan
khusus para pemain, seperti pengumpan
bda {pitchen, penangkap bola (catcher) dan
pemukul-pemukul yang terampil, dalam
permainan itu sendiri para pemain tidak
mefakukan interaksi yang terus menerus
antara safu pemain dengan pemain lainnya.
Sebalknya dalam permainan bola basket
prestasi tim sangat ditentukan oleh interaksi
yang konsisten dan efeldif di antara sesama
pemaian dalam tim (Jones, dalam Bird dan
Cripe, 1986). Berbagai hasil penelitian
sebelumnya pada cabang olahraga bola
basket, bola voli, sepak bola, baseball, hoki
es, dan tim menembak juga menunjukkan
hubungan yang positif antara kohesivitas tim
dengan prestasi (Gill, 1986).

EFIKASI DIRI DAN PREST ASi TM POLO AIR

Hasil penelitian ni mendapatkan bahwa
ada hubungan yang positif antara efikasi dir
dengan prestasi tim pole air. Efikasi diri
tidak berkaitan dengan kemampuan yang

sesungguhnya, tetapi merupakan persepsi
subjektif atas kemampuan dirinya untuk
mefakukan tugas khusus, Bandura (1986)
mendefinisikan bahwa efikasi diri sebagai
suatu keyakinan seseorang bahwa dirinya
memiliki kemampuan untuk meiakukan
tugas khusus. Para pemain yang yang
memitiki efikasi diri tinggi mereka dapat
mengendalikan situasi yang mengganggu
sehingga menimbulkan perasaan mampu
menge ndalikan kejadian atau masalah
secara efektif. Upaya keras yang dilakukan
oieh pemain dalam melakukan aktivitas
olahwaga menunjukkan efikasi diri yang lebih
besaryang akan menyebabkan usaha yang
iebih besar puia. Locke dan Frederick (1984)
mengatakan bahwa efikasi diri yang tinggi
akan menumbuhkar rasa percaya diri atas
kemampuan dirinya dalam melaksanakan
keberhasilan tigas. Baron den Byme (1997)
menyimpulkan bahwa efikasi diri yang tepat
dapat mempertinggi prestasi baik yang ter-
kait dengan aktivitas fisik maupun prestasi
akademik. Feftz (1982) dengan berdasar
pada teori belajar milik Bandura telah
menguji hubungan antara efikasi diri da
gejolak fisiologis dengan pencapaian
prestasi peniyelam. Hasitnya menunjukkan
bahwa efikasi diri merupakan prediktor yang
pating Kuat bagi prestasi penyelam. Begitu
puia penelitian eksperimen menunjukkan
bahwa subjek yang memiliki efikasi diri
tinggi mereka memperoleh skor ratarata €0
persen terhadap kewaspadaan tugas,
sedangkan subjek dalam kondisi efikasi diri
rendah hanya medapat skor ratarata 20
persen terhadap prestasi kewaspadaan
tugas (Sanna, 1992). Argumentasi teoritis
dan hasi peneiitian sebagaimana tersebut
d atas mendukung atau sejalan dengan
hasii penelitian ini bahwa ada hubungan
yang positif antara efikasi diri dengan
prestasi tim polo air.

42
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PERBEDAAN TINGKAT KOHESIWVITAS TV
POLO Al &

Penelitian ini menunjukkan ada per-
bedaan yang signifikan tingkat kohesivitas
tim d antara masing-masing tm polo air
yang bertanding pada PON XV Surabaya.
Ada empat komponen yang memberikan
kontribusi terhadap kohesivitas tim dalam
olahraga, yaitu faktor lingkungan, faktor
pribadi, faktor kepemimpinan, dan faktor
kondist tim (Carron dalam Gill, 1986), Kondisi
keempat faktor tersebut tidak mungkin
dirasakan sama oleh setiap tim yang
bertanding pada PON XV di Surabaya,
karena mereka berasal dari Hngkungan
sosial betbeda, serta faktor keadaan tim
yahg heterogen dengan segudang perma-
salahan vang berbeda pula. Hasitwawancara
dengan pelatih dan officialtim dan pengamatan
iangsung pada saat mereka bertanding
setidaknya dapat mengungkap perbedaan
tersebut. Tim polo air Jawa Timur, DKI
Jakarta dan Sumatra Utara memperoieh
dukungan sosial dan finansial yang begitu
besar. Ketiga tim tersebut dalam rangka
persiapan menuju PON XV melakukan latih
tanding ke luar Negeri yaitu Singapura dan
Malaysia serta dijanjikan bonus puluban juta
rupiah jka berhasil memperoleh medali
emas. Dukungan sosial dan finansiat sebaik
itu tidak diterima oleh tim Jawa Barat dan
Jambi. Bahkan untuk tim Jambi mereka
kesuylitan untuk mendatangkan petatik
profesional, sehingga dalam pertandingan
pelatih harus mnerangkap sebagai pemaian.
Bagaimanapun perbedaan tersebut akan
melahirkan orientas| tim, harapan, perasaan
untuk sukses, stabilitas tim, akan berbeda
pada masing-masing tim. Para pemain Jatim
dan DKl Jakarta yang dijanjikan bonus
jutaan rupiah bila berhasil meraih medali
emas jelas akan memiliki orientasi, perasaan
untuk sukses dan motivasi yang lebik kuat
dibandingkan para pemain tim tainnya.
Dalam kondisi ini para pemain DKI dan

Jatim akan memiliki komitmen dan me-
nunjukkan perilaku disiplin dalam melakukan
aktivitas yan terkait dengan kepentingan tim
seperti menjalani latihan, kehadiran latihan,
semangat berlatih, dan semangat bertanding
yang pada gilirannya akan bermuara pada
kohesivitas tim yang tinggi. Hal ini di-
tegaskan oleh Jhonsaon dan Jhonson (1991)
bahwa tingkat kohesivitas tim dicirlkan oleh
beberapa hal di antaranya kehadiran anggota
tim, anggota datang tepat wakiu, keper-
cayaan dan dukungan diantara sesama
anggota tim, dan individu-individu diterima
dalam kelompok. Pendapat ini sejalan
denagn hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa tingkat kohesivitas tim yang tinggi
diindikasikan adanya usaha keras unfuk
mencapai tujuan optirmal tim (Catwight, 1968;
Warson & Jhonson, 1972, dalam Jhonson
danJhonson, 1991). .

PERBED AAN TINGKAT EFIKAS! DIRI TiM
POLO AR

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
adanya perbedaan tingkat efikasi diri
diantara masing-masing fim polo air peserta
PON XV di Surabaya. Tim polo air Jawa
Timur memiliki tingkat efikasi diri rata-rata
yang paling tinggt dibandingkan tim-tim
lainnya seperti DKI Jakarta, Sumatra Utara,
Jawa Barat dan tim Jambi. Tim polo air yang
memiliki efikasi dir rata-rata tinggl cenderung
akan bekerja lebih keras untuk meraik
prestasi terbaik. Locke dkk., (1984) me-
ngatakan bahwa efikasi diri menumbuhkan
rasa percaya diri akan kemampuan dirinya
dalam melaksanakan keberhasilan tugas.
Meskipun tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan hasll penelitian ini mem-
buktikan bahwa skor prestasi rata-rata tim
pole air Jawa Timur lebik baik dari tim polo
air DKI Jakarta yang notabene adalah juara
pertama cabang polo air PON XV di
Surabaya.
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Prestasi orang mengenai efikasi dirinya
untuk suatu tugas merupakan hasil dari
suatu proses kognitif yang melibatkan
pengalaman masa ialu dan keterkaitannya
dengan masa sekarang. Proses kognitif ini
mefupakan kajian yang lebih luas, yang oleh
Bandura (1986} digambarkan sebagai teoti
kognitif sosial. Terjadinya perbedaan tingkat
efikasi diri pada masing-masing tim tidak
terlepas dari perbedaan kognitif, seperti
pengalaman masa Jalu tim, latar belakang
tim, faktor individuai pemain, harapan tim
dan kondisi pada saat bertanding. Tim Jawa
Timur sebagai tuan rumah PON XV, pada
saat bertanding selalu mendapat dukungan
penonton yang begitu besar dan sangat
fanatlk. Secara teoritis kondlsi Inl akan
meningkatkan efikasi diri dan motivasl untuk
menang. Berdasar analisis yang ekstensit
terhadap 241 hasil penelitian disimpulkan
bahwa kehadiran orang iain tidak me-
ningkatkan kuafitas prestas! tim bak untuk
tugas sederhana maupun tugas kompleks.
Namun demikian dapat meningkatkan
prestasi rata-rata untuk tugas sederahana
(Bond dan Travis dalam Wheelan, 1994).
Berdasarkan argumentasl teoritls dan hasl
penelitlan tersebut menunjukkan dan se-
kaligus memperkuat hasil penelitian ini
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
tingkat efikasi diri diantara tim polo air yang
bertanding pada PON XV d Surabaya.

SIMPULAN

Dari hasil-hasit kajian yang dikemukakan
dapat ditarlk simpuian di antaranya adalah
sebagai berikut:

1. Kohesivitas tim dan efikasi diri secara
bersama-sama memberikan kontribusi
yang sangat signifikan terhadap prestasi
tm polo air peserta PON XV tahun 2000
d Surabaya. Sumbangan efektif kedua
variabei tersebut terhadap prestasi tim
polo air adalah sebesar 95,062 persen.

2. Terdapat hubungan yang positif dan
sangat signifikan antara kohesivitas tim
dengan prestast tim polo air. Tim polo
air yang memilikitingkat kohesivitas tim
tinggi juga memperoleh prestasi yang
tinggt.

3. Terdapat hubungan yang positif dan
sangat signifikan antara efikasi diri
dengan prestasi tim polo air. Tim polo
air yang para pemainnya memlliki tingkat
efikasi diri rata-rata tinggijuga memper-
oleh prestasi yang tinggl.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan
tingkat kohesivitas tim diantara masing-
masing tim yang bertanding pada PON
XV d Surabaya. Tim dengan tingkat
kohesivitas tim yang tinggi memiliki
prestasi yang tinggl pula.

8 Terdapat perbedaan yang signifikan
tingkat efikasi dirl diantara masing-
masing tim yang bertanding pada PON
XV di Surabaya. Tim dengan yang
tingkat efikas| diri para pemainnya tinggl
memiliki prestasl yang tinggt puia. e
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